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BAR 1

PENDAHULUAN

L Latsr Belakang

Masyar akat adalh seknmpulan mannsia yang salng berganl atan bennteraksi,
Soatn kesainan manmsia hame memponyai prasarana bagi warpa.-warganya enmk
dapat zaling beri ntcraksi. Namun tidak semma kesathan manusia yang bergan] atan
berinteraksi tu mermpakan masyavakat, kaena guate marcyar akat harus me mpuny ai
suam katan yang khosos, yvain suam pol tingkah bkn yang khas mengenai semua
faktor kehicupanmya dalam batas kesamman u (Koent jaraningr at, 1990: 143.143).

Di bawah tatenan masyarakst frodal Jepang, hampir tidak ada dasar bagi
penduduk unbik menyadari adanya jalinan masyarasicat yang lebik hiag di s kota
atau desa tempat merka hidep hingga meninggal donis. Sehingge mang Engloap
interakisinya sanpget gempit bahkan hampir menyerupai masyarakal  tertimop
Sclanjutnya, dengan mnmhnya sietem feodal di Jepang telash  meminpgkinkan
terjadinya  mobilitas  posial, perkembangan ckonomi Kapitalis serta kemaman di
bidang icknoiogi transpostasi dan komunikasi yang memperluas mang kngkup
kehidupan sosial. Saat itlah memxcka baru menyadari  lentanp adamya  snam

masy arakat mannsia yang lebih heas roang Engkupnys yang melampani batay kota-



kota mercka sendiri Kebijakan Pemerintah Meij, sepk awal telh menganjuskan
industrialisasi dan peningkatan produksi, kemakmir an nasional, dan keknatan milirer
yang mengakibatkan terjadinya pertumbuhan ekonomi Kapitalis Jepang yang sangat
menonjol (Fukutake, 1988: 1-4). Ditandai dengan perkembangan industi yang pesat,
leparg muolai mermjuks suam proses industrialisasi dan modernisasi sebuah negara.

Permmbuhan ¢konomi Jepang mengalami kenmnchwan dalasn masa perang,
Kekalshan Yepang dabm Perng Dunia 1T telah menghancurkan sendi-sendi ekonomi
yang telah berkembang beseria keknatan militernya. Namun Jepang harus bangkit
dari kehancuran akibai perang dan menyusun strategi infuk kembali membangun
negaranya. Jepang menyadari keadaam tangh dan alamnya yang sangat miskin,
sehingga mereka harus menyiasati kekimangan sumber dayn alam #u  dengan
memberdayskan sumher manusianya, Terny ata npaya Jepang dengan memberdayakan
sumber manneianya mampu membawa Jepang menuju sebush negara indistr yang
ma jLL

Setelah mengalami masa pembangunan kembali selama pertanpgahan talum
1940-an, Jepang muolai memasuky pepode baru pernmibwihan indusin yang pesat. Di
Eropa dan Jeparg mwlai berkembang alat-alat yang menggupakan listrik dan
motceisasi mulal meruteh gaya hicup masyarakat seharihari. Hingga akhir talam
1950-an, proctuksi alat-alat remah Langga peperti mesin cuei, kulkas, televisi, tape
recorder, motor dan mobil telah membanjiri pasaran Jepang (Foreign Press Centet,

1989: 0.




Inchustrializasi dan modernisasi serta keajiban ekonomi Jeparg tu kini telah
terbukti menghadapi berwans, yang sangat jefas dimnjukkan okeh seriusnya masalah
pericemaran yang dihadapi Jepang dewasa i sebagai konsekwensi rifl yang harus
ditanggungnya Pencemaran lingkungan deh indnstn menjadi magalah sosial yang
penting (Fokastake, 1988: 4). Sar ana pembuangan limbah yang belum terealisit di mat
indoptri  telah  memasuki takap perkembangan, membuat pihak perusahaan
mengenakan sungai-sungai yang bemda i lokasi industrinya sebagai  saluran
terakhir buangsn dar pabriknya. Inilah awal mula pencemaran yang fata! menimpa
penchuink Jepang yang memerluk an wakin panjang intuk pemulihan kembali.

Istilah bahasa Jepang yang paling sering diginakan unipk pengertian
pencemar an adaleh  kocgal, yang dahm bahasa Inggrisnya mirip dengan istilah
publle nuisance yang berarti gangguan nmuom. Menmunnt Tadashi Puktake, koogai
adalah malapetakra yang ditimpakan kepada masyarakat secara kegeluruhan oleh
sejumlah besar ofang alan perumhasn tanpa perifician, tapi kata iu sekarang
memporryai arti pencemaran yang discbabkan olh pembuangan asap dan air dad
indietri-industri tertenty, Namon bagi masyarakat Jepang et i, limbah-limbah
industt dan asmp yang berasal dari pertambangan yang telah merusak lingkingan
hinp di Jepang, dianggap sebagai lambang kemajuan incusiri. Sejpk zaman Meij,
pemer intah telah mempertahankan suamkebijaksanaan wmtuk meningkarkan prochsced
dan mendorong pertumbuhan industri, Perkembangan pertambangsn dan pabuik-
pabrik dianggap penting bagi pertumbuhan Jeparg di masa yang akan datang, dan

kerusak an apapamn yang ditimbulkannya harug ditanggiing bereama.  Pemerniah



sciempat menganggap kerusakan seperti dm sebagai suatu keburukan yang hams
terjai dan harug ditanggung derni kesejahteraan daerah. Iklim politik dan sosial
mendukong vsaha-ngaha industn unmk tidak merasa bersalah aiae pencemaran yang
mereka timhitlkan (Fokuotake, 1988; 153),

Perkembangan industri berat dan kimia seria pergeseran pergphinaan batn bara
ke minyak bumi sebagai sumber tenaga juga turul meningkatk an pence mar an, karena
seperti halnya batu bara, minyak bumi pun mengandimg belerang yang ketika dibakar
skan menghasilkan par asem belerang. Kétika betu bara menjdi sumber enerp
wama, gas aszm belerang pon menjpadi masalah, nanmn dengan perggunazn minyak
bumu mntuk memper has ekonomi industri, masalah tersebit menpdi semakin  serins
{Hoshino, 1992: 69}

Tidak tersedianya sistem pembuangsn yang memadai dan kegagalan dabm
perencanaan fasilitss unick menyalurkan fimbah telah menyebabkan berubahnya
fungsi umgai menjadi saluran limbah dan merusak ekosistem yang hidup d perairan
panta, akibatnya pencemaran smgai sudah mencapai timgkat yang tidak mungkin
lagi dimurnikan secata alamiah. Air limbah den pabrk -pabrik telah melampani
ambang batas yang membahayakan bagi makhluk hidup, schingga air limbah in telah
mulai menyerang tubuh manusia ¥ sendiri.  Berbagai pepyakit pmmeul dan
mengancam keselamatan hidiyp manusia begitu pula Englomgan sekitarmyva, sepert
penyakit Minamata dan [us-itai (Fokutake, 1988: 154).

Peristi wa Minamata, merupakan kams peristi wa terbesar yang mene mpatkan

Jepang menpdi negara yang tingkat pencemarannya termasuk paling tinggi di dunia.




Kasus Minamata ni menpakan kasus pencemaran yang dilakukan oleh sebash pabrik
kimia Nippon Chisso yang membuang metd merkuri ke bur dan dim akan oleh kan,
kemudian ikan tergebut dimakan oleh mamiwia. Dan tamyata sikhe rantai mak anan
i mengakibstkan ratusan orang meninggal dunia dan bayi yang khir menderia
cacat mengerikan seamir hidup. Penyakit yang timbu! tersebut dikenal denpan nama
Minamaig Disease, sesuai dengan mama desa tempat peayakil tersebnt pertama kati
ditemuokan. Penyakit Minamata ini menyerang otak dan sistem syaraf pust pach
marsia yang andara lain dapat mengakibatkan kelumpuhan, penglihaton kurang
awas, dan ketutian (Hoshino, 1992: 304,

Berdasarkan survei selanjutnya, diketahi babwa penyakit Minamata tidak
hanya ditemukan d desas Minamata, Pach bulan Joni 1965, peristiwa yang sama
dengan kasns Minamata menimpa paa nelayan yang tinggal di sepanjang sumpai
Agano daerah pinggiran Niigita di Propinsi Niigita. ki menmpakan penyakit
Minamata kedua yang tstkenal dan metit merkuri juga diterankan pada mbah kothan
seperti yang terdapat pada kan yang Lelah mereka mak an (U, 1992:5).

Bagl masyarakat peristiwa Minamata adahh susm peristiwa yang sangat
menakutian yang selaln mencekam kehichmpan mereka  Terlehih lagi, kexban yang
pelamat mengalami cacat semmr hidupnya. Mereka tidak dapat menjalani kehihupan
sebagaimana layaknya manusia normal. Setigp wekti mereka mengafami kejang-
kejang dan tangan serta twbuhnya selal gemetar. Korban Minamata in tidak dspat

betbicara dengan teratix sehingga ucapannya tidak dapat dimengertl, bahkan umtuk




memastkkan makanan ke muhinyas pon mercka tidak smnggup (Rebisctamg, 1974:
116).

Kenyatasn yang dihadapi menyebabkan tarjadinya ketfgangan masy arakat
yang akhiritya mendorong Persaman nelayan di desa Minamata dan Foshimi ook
mengajokan nmtutan ganti g dan pertanggungjowaban secats langsung  dan
perusthaan atas kerumk an yang telah ditimbulkannya bagl alam dan kehicupan umat
mariiz @ (Ui, 1982: 132).

Penyakit ligl-itai yang mmeul eetelah kasie Minamata, adakh  suain
penyakit twhng yang dischabkan keracunan sery awakimia kadetion yang menyerang
penduduk yang tinggal di repangng sungal Jinzu, Prefckinr Toyama. Pendudik yang
sehari-harinya menggunak an air sungai tmick minues dan memasak gerta keper Lixan
riimah tangga eerta wivk mengain sgwah, menjadi korban, Tanda-tandanya dimolai
dengan fasa pakil yang memryerang sehwuh twbuh dan akhimya menyebabkan tulang
menjadi rapuh.  Korban yang sangat menderita iu merintih dengan mengeluarkan
kata “iai-ital” untuk mengekspresikan rass sakil yang amat sanpat (Rebischumy,
1974: 116),

Rakyat Jepang, kimsusnys yang mendiami dacrah di sckitar pabeik yang
telah membiarkan perusmkan Engkungan berland-lant, harus &nt memiknt sebagian
Langgang jawab atas hal gn. Sikap yang menyalak an perkembangan industs akan
scjalen dengan perkembangan sosial, yang dihar apkan dapat berjalan sesj rencana
masih terus terjadi dan rakyat pun secara tidok tangrung telah memberi peluang bagi

timbulnya pencemaran lebih jaub. Baik pemerintah pusa maopun daetah cendrg



me ihat masalah i dar siche pandang industri-industri yang membawa pencemar an
bukannya dari muhn pandang pendixhik yang letancam kesclamatannya beserta
rusaknya lingkingan hidup Pada masa sekarang perhatian tethadap pencemaran i
telh meningkat, begim juga pedawanan pendichik tethadap pensmpatan indosti-
inckisti yang membawa pencemaran di dastah mereka (Fulartake, 1988: 156).

Masyarakat Jepang adakbh bangss yang rangat menghargai harmond yaitu
keserasian, keselarasan dan keseimbangan dalam kelompok. Tetapi i lain pihak,
masyarakat Jepeng f1ga menganut peniltian “atas-bawah' atau “ranking®. Hal inilah
yang merimbolkan daya saing (competiliveness) yang besar karena tiap arggota
masyarakat atan kelompok mgin mencapai tapking yang lebih tinggi dari kekompok
yang lain. Nemun persaingan yang ierjadi diantara kelompok dalam masy amkat ou
dapat dihar monikan untuk mencapai ranking yang tectinggi (Suryohadiprodjo, 1982:
47). Persaingan yang dintamak an adalah antar kelompok  dan bukan  aniar individi,
schingga setiap indvidy berumha kerss unnisk dapst menaikkan stamis kelompoknya.
Makin tingg ranking sebush kelompok, makin besar kebangggan individu tethadap
ketompoknya,

Di samping pertumbuhan sifat-rifat bangea Jepang yang dikiassi oleh peranan
kelompok I, dikembangkasn pul sifatsifat individu, yang dalam hal ini samurai
memainkzn peraian yang eangat penting. Sehagai golongan yang paling tinggi di
Zas kanm petani, tukang dan pedagang, maka samired adalah efit yang beriiasn di
Jepang sampal akhxr maca Tiokugawa Namim karena dabim masa Tokvgawa keadaan

negara kpang cokvp amon, maka kaum samidai kirang mendapat kesempatan unink



memper gnakan kemahiran militernya dan lebih aktif dalam bidang adov.nistrasi dan
politik . Berbarenya kaum samurai di antara marsyar akat membawa pengarnh positif,
karena melalni perannya #n sikap hityp pam samaai meluag dan berkembang
kepada golongan-golongan lainnya. Walsupm begitin, mercka harus tetsp menpga
kewaspadaarmya schbagai golongan pejuang militar dan harus senantiasa memelihars
apa yang dinamakan Bushido atan ekap hidup seorang pamwurai. FBuwhids adalab
AW kode etk kaum samurai yang tmbuh sejpk terbentuknya samimai yang
bersumber dan ajar an agama Budha, khosusnya ajar an Zen dan Shinto, karena ajar an
i menimbulkan harmonl yang erat kaitannya dengan kekuagaan yang absohtt prada
zaman Tokugawa.

Buthide tidak dapat dipisabkan dari sikap sanmal dalam  menjatankan
kepercayaan Zem, Zem adalah salah satu sekte dalam agama Bidha yang mempuny ai
peranan  penting dalam  membentuk  sikap samurai, karena gekte ini  lebih
mementingkan htihan keras dan meditasi sesuai dengan hmiutan etika samnrai yang
lebih  mementingkan  kemangguhan  dan  kecedethanasn Maka  berdasarkan
pendalamannya i, timbul suatn dkap yang Penantiasa mencari harmwond dengan
alam semesta, khuwsusnys dengan abhm lingkungan. Harmonl yang ada padas
masyar akat Jeparg ini dircalisasikan dalam setiap aspek kehidupan umnk mencari
ketenangan, kesederhanaan, dan keindahan yang dapat kita lihat pada upacara mimam
teh atan chanoye dan rangkaian bungs tradisi onal Jepang, kebana (Sury ohadiprodijo,

1982 48-49).



Upacara minumn teh pada mulanya hanya sebagai pengiei waldu senggang als
Jepang, yang melipati penyajian dan minum meaicha, yaitn buhik teh yang berwarra
hijan. Kemudian, di bawah pengaruh sikap firmalitas dan sopan sanfum yang
mengatyr kdudupan schari-hari kaum samurai, berkembang beberapa petahman dan
tata cara yang harus dikagi deh mercka yang melakeanakan chanoyu Upacars ind
mengalami perkembangan lebih lanjt di bawah pengamih agama Budha sekte Zen,
yang berbynan umink memrnikan jiwa melalui penyatoan dengan alam. Chanovu
bukan hanys sckedar kegiatan menikmati teh dengan gaya yag khas tetapi
mempunyai nilai keindahan dan harmeonl, yang lerlihat pada kescimbangan dalam
pengahuran mang  Upacaranya, letak taman di dekat mangan, peralatan  yang
digunakan dan gaya dekorasi latar belakangnya. Jiwa chaaopd mengungkapkan
indalmya kesederhanoan yang pengaiurannya selalh memperhatikan  keserasian
dengan alam (ISEI, 1989: 139-140).

Ajar an-ajar an Et.m Cimna sepcm aaran Konfusus telah melghirkan Bushlde
dalam kehicdupan bangsa lepang. Bushide yang mempakan peryyatnan peiisip-prinsip
kesetizan dan keberanian seorang militer dengan sikap moral bngei yang disjarkan
Konfoeme menjadi pedoman hidup bagi kaum eamurai. (Seryochadiprodjo, 1982: 20).

Selainn harmoni, masyarakat Jepang juga mempunyai konsep yang filosofs
sehagai bukli kedniaan mereka lethadap alam  linglomngan yang  dinasakan
Shizenkar, Secara umum Shizenkan mervpakan filosofi manisia Jeparg datam

upayanya mengp@ga keseimbangen antara alam dan makhink hrhegp yang tendapar di



dalamnya. Melalui shzemkan ini masyarakat berucaha menghadidan bentuk adam

yang sebenamya dalam kehidupan sehari-hari (Nakamura, 1991: 243

Z. Masalsh Penulisan

Kemajurn dalim bidang ekonomi yang mendorong bjunya pertombuhan
indusiri  terutama industn kimia membawa dampak bapi magyarakat mapun
lingkungan huchrp di Jepang Peristiwa Minzomta, adath satu dan sckian banyak
masalah pencemaran yang terjadi yang metgancam keselamatan dan keecishieraan
hidp masyarakat Jlepang scifing perkembangan indcuktralisasi dan modernisas.
Masalah permlisan adabh keseimbangan kemajuan wndostni dan masyar akatnya yang
didacari okh peptibahan pola pkir masyar akat Jeparg terhadapkerusakan lingkingan

akibat limbah i ndustiikimia.

1 Tujuan Penulisan
Mengetahu pervtehian pola pikit maeyarakat Jeparg ferhadap kerisaban

fingkntngan yang diakibatkan oleh limbah industri kimia.

4. Ruang Linglaip

Penulis membatasi permasalahan sekitar lingkungan masyar akal kotakots
indostri ¢&i Jepang sast my yang ditatarbelakangi oleh peristiwa Minammata yang

terjadi pada talum 1956. Pencemaran i disebabkan olkh pemblangan limbah




1

pabrik kimia ke sungai-mmgai yang menyebabkan penderiraan panjang bagi sehruh

pencudizk tanpa tegkecnali di desa Minamgta, terutama bayi dan aak-anak.

5. Metode Penulisan

Mdode penulisan yang digunakan oleh penulis dalam menyusun skyipei ini
adalah metode penelitian kepustakaan dengan pembahatan bersifar deskriptif, yaim
metode perlisan yang mengmmakan bentuk Memaparkan ataw menggambarkan

sRah) masalah,

6. Sistematika Peoulisan

Penulizan ekripsi ini dibagi menjadi lima bab.  Pokok-pokok pembahasan
dalam masing-masing bab akan diurajkan sebagai berikun

Bab pertima memipakan ‘tab pendaholuian yang meliputi latar belakamg,
masalsh penulisan, mjaan pemlisan, Mmang  lingkup, metode penulizan  dan
sistematika penwligan.

Bab dua mengiraikan tentarg konsep harmoni dan shizenkan dakm
masy arakat Jeparg yang dikaitkan dengan munenlny @ masakh pencamar an di Jepang,

Bab tiga merupakan stdi kasus peristiwa Minamata, yang terdiri dari sejar ah
singkat terjadinya peristiwa Minamata pada tahim 1956 di daerah Minamata, Kyushy
Utara serta mereka yzng menjadi korban akibat pembuangan limbah beracim merkari

{air raksa) ke Tefuk Minamata



Bub empat merupakan analisa tethadap permasalahan yang muncul skibat
pencemar an dan perubshan pola piki masy arakat Lethadap kemisakan lingkamngan
yang diakibatkan oleh limbah inchits serfa paranan harmoni dan shizenkan dakm
menangrlangi pencemnar an

Bab lima sdakbh bab terakhr yang beriei kesimapolan dan pembabiasan bab

sal hingga bab empar.




